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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Suatu penelitian ilmiah dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya apabila 

menggunakan suatu metode yang sesuai dengan kajian penelitian. Metode penelitian 

merupakan suatu cara untuk mencari kebenaran secara ilmiah berdasarkan pada data 

yang sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Metode penelitian sangat dibutuhkan karena akan memperjelas langkah atau 

cara-cara bagaimana menghasilkan data-data yang tepat dan sesuai dengan arahan 

tujuan dari penelitian. Sesuai dengan judul penelitian, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penulisan penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif karena 

untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu hal yang kemudian diklasifikasikan 

sehingga dapat diambil satu kesimpulan. Kesimpulan tersebut dapat lebih 

mempermudah dalam melakukan penelitian dan pengamatan, dengan begitu dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif menurut Burhan Bungin adalah : 

“Penelitian yang menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 

situasi atau berbagai variabel yang timbul dimasyarakat yang menjadi 

permasalahannya itu, kemudian menarik ke permukaan sebagai suatu ciri atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu. Penelitian deskriftif 

dapat bertipe kualitatif dan kuantitatif sedangkanyang bertipe kualitatif adalah 

data diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat serta uraian-uraian.” ( 

Bungin, 2001:124) 

 

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti beranggapan bahwa penelitian 

yang dilakukan merupakan penelitian yang ditunjukan untuk memecahkan masalah 

pada waktu penelitian atau pada masa sekarang yang aktual, sehingga penelitian 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu 

kelompok tertentu. 
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Dalam penyusunan penelitian ini, Pendekatan yang dugunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Definisi dari penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut :  

“Pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 

tentang dunia sekitarnya. Dengan demikian salah satu sifat pendekatan 

kualitatif adalah sangat deskriptif, artinya dalam penelitian ini diusahakan 

mengumpulkan data-data deskriptif yang banyak dan dituangkan dalam bentuk 

laporan dan uraian, penelitan ini juga tidak menggunakan angka-angka dan 

statistik, walau tidak menolak data kuantitatif”.((Nasution, 1996: 5) 

 

Melihat penjelasan diatas, maka pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, 

karena pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah : 

“Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi”.(Sugiyono, 2005:1). 

 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 

data yang mengandung makna. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak 

menekankan pada generalisasi, akan tetapi lebih menekankan pada makna.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode suatu penelitian 

memiliki tujuan tersendiri diantaranya untuk memperoleh segala macam fenomena 

atau temuan yang selanjutnya ditelaah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Keberhasilan suatu penelitian salah satunya oleh metode 

penelitian yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian sebelumnya. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat yang menyatakan bahwa:  

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau sesuatu pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang terjadi”. (Nazir, 1998: 63) 
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Dengan menggunakan metode deskriftif penulis dapat mempelajari masalah-

masalah dalam masyarakat secara stuasi tertentu, termasuk hubungan kegiatan-

kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang berlangsung 

dan pengaruhnya dari suatu fenomena. 

Sementara itu, penelitian kualitatif oleh Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

bahwa: “Prosedur penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang dan 

perilaku yang dapa diamati”. (dalam Lexy J. Moleong, 2008:4) 

Adapun pengertian penelitian kualitatif menurut Moleong yakni: 

“Penelitian kualitatif berakar pada penelitian alamiah sebagai keutuhan 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode 

kualitatif, penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat 

deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dan 

fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan 

data,rancangan penelitianya bersifat sementara dan hasil penelitianya disepakati 

dan dirundingkan bersama oleh kedua belah pihak antara peneliti dan subjek 

penelitian”.( Lexy J. Moleong, 2008:5) 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bersifat terbuka dan mendalam untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan baik secara lisan maupun tulisan dari perilaku 

manusia untuk dideskripsikan, diinterpretasikan dan dianalisis berdasarkan data yang 

diperoleh sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti, 

karena peneliti terjun langsung kelapangan untuk mencari informasi melalui 

observasi ataupun wawancara. Hal ini seperti dikemukakan oleh Moleong bahwa: 

“Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama”. (Lexy J. Moleong, 2008:9) 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa: 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat post 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagaiinstrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari generalisasi”. (Sugiyono, 2009:15) 

 

Dari pendapat di atas, dapat diambil kesimpulannya, yaitu penulis 

mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara tak berstruktur sehingga dapat 

menyelami dan memahami makna interaksi antar manusia secara mendalam dengan 

dibantu oleh pedoman wawancara dan observasi. 

Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, 

mengandalkan analisis data, secara induktif mengarahkan sasaran penelitiannya pada 

usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif lebih mementingkan proses 

daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk 

memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya bersifat sementara dan hasil 

penelitiannya disepekati oleh kedua belah pihak antar peneliti dan subjek penelitian. 

(Moleong, 1996:27) 

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Dimana partisipan adalah 

orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, 

pendapat, pemikiran dan persepsinya.  

Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda bila 

dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif dilakukan ketika: 

1. Bila masalah penelitian masih belum jelas, masih remang-remang atau 

mungkin malah masih gelap. 

2. Untuk memahami makna di balik data yang tampak. 

3. Untuk memahami interaksi sosial. 

4. Untuk memahami perasaan orang. 

5. Untuk mengembangkan teori 

6. Untuk memastikan kebenaran data. 

7. Meneliti sejarah perkembangan. (Sugiyono, 2008:35) 

 

Mengacu pada pendapat para ahli di atas, penulis memandang bahwa 

penelitian kualitatif sangat tepat untuk digunakan dalam penelitian yang penulis 

lakukan, karena penelitian ini sangat memungkinkan untuk meneliti fokus 
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permasalahan yang akan penulis teliti secara mendalam dalam rangka mewujudkan 

beberapa kepentingan penulis dalam melakukan penelitian. 

Selain itu, penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan kualitatif 

memiliki banyak kelebihan, seperti halnya yang diungkapkan oleh bahwa penelitian 

kualitatif memiliki kompetensi sebagai berikut: 

1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang akan diteliti. 

2. Mampu menciptakan raport kepada setiap orang yang ada pada situasi sosial 

yang akan diteliti. Menciptakan raport berarti mampu menciptakan hubungan 

yang akrab dengan setiap orang yang ada pada konteks sosial. 

3. Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yang ada pada obyek 

(penelitian situasi sosial). 

4. Mampu menggali sumber data dengan observasi partisipan, dan wawancara 

mendalam secara triangulasi, serta sumber-sumber lain. 

5. Mampu menganalisis data kualitatif secara induktif berkesinambungan mulai 

dari analisis deskriptif, domain, komponensial, dan tema kultural/budaya. 

6. Mampu menguji kredibilitas, dependabiltas, konfirmabilitas, dantranferabilitas 

hasil penelitian. 

7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkontruksi 

fenomena,hipotesis atau ilmu baru. 

8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelas, lengkap dan rinci, 

9. Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan membuat artikel untukdimuat 

kedalam jurnal ilmiah, dan 

10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas.  

(Sugiyono, 2008: 41)  

Sesuai dengan pendapat diatas bahwa kompetensi yang dihasilkan melalui 

penelitian kualitatif dapat menciptakan suatu hal yang baru dalam berbagai hal 

terutama wawasan yang luas yang akan didapat oleh peneliti di lapangan. Dengan 

penelitian kualitatif maka apa yang dicari untuk melengkapi dan menyelesaikan 

penelitian ini diperoleh. 
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B. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atau temuannya. Supaya data yang diperoleh akurat dan valid, 

maka penulis bertindak sebagai instrumen utama (key instrument) atau terjun 

langsung ke lapangan dan menyatu dengan sumber data dalam situasi yang alamiah 

(natural setting). 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Pustaka (Library Research) 

Penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah dan membandingkan sumber 

kepustakaan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis. Disamping itu dengan 

menggunakan studi pustaka penulis dapat memperoleh informasi tentang teknik-

teknik penelitian yang diharapkan, sehingga pekerjaan peneliti tidak merupakan 

duplikasi. 

2 Studi Lapangan (Field Research) 

Peninjauan yang dilakukan langsung pada BPMPT Provinsi Jawa Barat yang 

menjadi objek penelitian dengan tujuan yakni, mencari bahan-bahan sebenarnya, 

bahan-bahan yang lebih banyak, lebih tepat, lebih up to date, disamping itu penulis 

juga melakukan suatu penelitian dengan cara sebagai berikut: 

a) Observasi (Observation) 

Pengumpulan data dengan mengamati secara langsung keadaan instansi atau 

lembaga dengan segala aspek kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. 

Observasi dilakukan penulis terhadap prosedur penyelenggaraan sistem pelayanan 

perizinan dalam menciptakan, efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas publik di 

BPMPT Provinsi Jawa Barat. 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa „observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. 
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Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses ingatan dan pengamatan‟. 

(Sugiyono, 2008:203)  

Merujuk pada pendapat di atas, melalui observasi, penulis mempunyai 

kesempatan untuk mengumpulkan data lebih mendalam, terinci dan lebih cermat 

sehingga data yang diperlukan dapat terkumpul secara menyeluruh yang didasarkan 

pada konteks data dalam keseluruhan situasi.  

b) Wawancara (Interview) 

Yaitu pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan 

pimpinan instansi dan bagian-bagian yang menangani masalah yang diteliti. Penulis 

melakukan wawancara dengan nara sumbernya, yaitu pihak-pihak yang terlibat pada 

pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan perizinan dalam menciptakan efektivitas 

pelayanan publik di BPMPT Provinsi Jawa Barat. 

Nasution menjelaskan bahwa „tujuan dari wawancara adalah untuk 

mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana 

pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melaui 

observasi‟. (Nasution, 2002: 73)  

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapatnya Susan Stainback yang 

mengemukakan bahwa dengan „wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang partisipan dalam mengekspresikan situasi dan fenomena 

yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat dikemukakan/ditemukan melalui observasi‟. 

(Sugiyono, 2008: 318)  

Pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan 

pimpinan instansi dan bagian-bagian yang menangani masalah yang diteliti. Penulis 

melakukan wawancara dengan nara sumbernya, yaitu pihak-pihak yang terlibat pada 

pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan perizinan dalam menciptakan efektivitas 

pelayanan publik di Provinsi Jawa Barat. 

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dengan menggunakan 

metode kualitatif diperlukan suatu teknik pengolahan data. Adapun teknik yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik kredibilitas atau memeriksa derajat 

kepercayaan, maka langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Memperpanjang Masa Observasi 

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data penelitian, perpanjangan 

keikutsertaan peneliti di lapangan akan mengurangi kemencengan (bias) suatu data 

karena dengan waktu yang lebih lama di lapangan peneliti akan mengetahui keadaan 

secara lebih mendalam serta dapat menguji ketidakbenaran data baik yang disebabkan 

oleh diri peneliti itu sendiri atau pun oleh sebab subjek penelitian. 

b. Pengamatan Secara Seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran nyata tentang permasalahan yang akan diteliti.  

c. Triangulasi  

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari suatu sumber ke sumber lainnya pada saat 

yang berbeda atau membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber ke sumber 

lainnya dengan pendekatan yang berbeda untuk mengecek atau membandingkan data 

yang dikumpulkan. 

Sementara itu, ada juga pendapat lain yang mendefinisikan triangulasi sebagai 

berikut: “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu” ( Sugiyono, 

2007:125)  

Adapun untuk menguji kredibilitas data, maka dalam pengolahan data penulis 

menggunakan metode triangulasi, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber, Patton mengungkapkan bahwa: “Triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif”.(dalam Lexy J. Moleong, 2008:330) 
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Gambar 3.1 

Triangulasi Sumber 

 

Pegawai BPMPT 

 

Masyarakat pemohon     Perusahaan pemohon 

        Perizinan              perizinan 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2015 

2. Triangulasi Teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam 

melakukan triangulasi teknik ini, data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 

dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner 

Gambar 3.2 

Triangulasi Teknik 

 

Wawancara 

 

Dokumentasi                             Observasi 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2015 

3. Triangulasi waktu, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Dengan 

melakukan triangulasi waktu ini maka kita akan mengetahui hasil-hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap narasumber pada waktu yang berbeda-beda, 

sehingga akan memperoleh perbandingan data yang diperoleh dari berbagai 

waktu yang kita lakukan selama penelitian.  

Gambar 3.3 

Triangulasi Waktu 

 

Bulan ke-I 

 

Bulan ke-II                            Bulan ke-III 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2015 
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4. Mendiskusikan dengan Orang Lain (peer debriering) 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti selalu melakukan diskusi dengan 

orang lain untuk bertukar pikiran atau pendapat. Hal tersebut dilakukan guna 

mendapatkan kritik atau saran mengenai masalah yang sedang diteliti. Selain itu, 

dengan melakukan diskusi peneliti dapat mengetahui kelemahan atau kekurangan 

data.  

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan keabsahan informasi 

yangdibutuhkan dengan menggunakan dukungan bahan referensi yang cukup. Selain 

itu, peneliti pun menggunakan alat perekam untuk wawancara agar dapat 

mempertahankan keaslian data. Mengupayakan referensi yang cukup adalah 

menyediakan semaksimal mungkin sumber data seperti: buku, jurnal, majalah, surat 

kabar, media elektronik serta realitas lapangan seperti catatan lapangan. 

6. Melakukan Member Check 

Member chek dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data yang dilakukan 

setiap akhir kegiatan wawancara. Pada akhir wawancara peneliti mengulangi garis 

besar data berdasarkan catatan peneliti dengan maksud agar sumber data atau subjek 

penelitian memperbaikinya apabila ada kekeliruan atau menambahnya kembali 

apabila masih kurang. Melalui member check ini diharapkan informasi yang diperoleh 

dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan yang dimaksudkan sumber 

data. 

D.   Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisa data deskriptif kualitatif untuk mendukung dan memperkuat analisa data 

statistika deskriptif yang telah dijelaskan. Penelitian kualitatif menurut Bagong 

Suyanto dalam bukunya “Metode Penelitian Sosial:Berbagai Alternatif Pendekatan” 

dapat diartikan sebagai berikut:  

“Penelitian kualitatif adalah strategi penyelidikan yang naturalistis dan 

induktif dalam mendekati suatu suasana (setting) tanpa hipotesis-hipotesis 
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yang telah ditentukan sebelumnya. Teori muncul dari pengalaman kerja 

lapangan dan berakar (grounded) dalam data”.( Suyanto, 2005:183) 

 Penelitian kualitatif ini merupakan penyelidikan dalam mendekati suatu 

suasana tanpa menggunakan hipotesis-hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, 

karena muncul dari pengalaman kerja lapangan dan berakar dalam data. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini ada tiga teknik, 

dikutip dari Sugiyono dengan bukunya “Memahami Penelitian Kualitatif”, ketiga 

teknik tersebut sebagai berikut: 

1. Data Reduction (reduksi data), yaitu bagian dari proses analisia dengan 

bentuk analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 

membuang hal yang tidak penting dan mengatur data sehingga dapat 

disimpulkan.  

2. Data Display (penyajian data), yaitu susunan informasi yang memungkinkan 

dapat ditariknya suatu kesimpulan, sehingga memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi. 

3. Conclusion Verification (penarikan kesimpulan), yaitu suatu kesimpulan yang 

diverifikasi dengan melihat dan mempertanyakan kembali, dengan meninjau 

kembali secara sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih cepat. (Sugiyono, 2007:92-99) 

        Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak 

karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

berada di lapangan. 

E. Definisi Operasional 

 Berdasarkan landasan teori  diatas, maka dapat diambil definisi operasional 

sebagai berikut : 

1. Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 

kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
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efektif organisasi, program atau kegiatan. (Mahmudi, 2005:92) 

2. Reformasi birokrasi adalah upaya pemerintah untuk meningkatkan kinerja 

melalui berbagai cara dengan tujuan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas. 

(Sedarmayanti, 2009 : 71) 

3. Civic Skill adalah kecakapan kewarganegaraan yang diperlukan untuk menjadi 

warga negara yang seutuhnya dengan memiliki kecakapan intelektual dan 

kecakapan partisipatoris ( Budimansyah dan Suryadi, 2008:58) 

4. Good Governance (tata kepemerintahan yang baik) adalah sistem yang 

memungkinkan terjadinya mekanisme penyelenggaraan pemerintahan negara 

yang efektif dan efisien dengan menjaga sinergi yang produktif dan 

kosntruktif di antara pemerintah sebaai pembuat kebijakan, sektor swasta, dan 

juga masyarakat. (Sedarmayanti, 2009 :67) 

 

 

 

 

 


